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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara kepulauan terbesar yang kaya akan 

kekayaan alam yang berlimpah dan letak geografis Indonesia yang cukup 

strategis serta memiliki jumlah penduduk yang cukup besar yakni 

276.639.440 jiwa. Indonesia adalah negara hukum berdasarkan Undang – 

Undang Dasar 1945 dan Pancasila. Indonesia sebagai negara hukum 

menjamin kedudukan hukum yang sama bagi setiap warga masyarakat serta 

menjamin kehidupan yang adil dan beradab.  Indonesia melakukan 

pembangunan nasional yang dilaksanakan secara berkelanjutan dan merata 

hingga ke seluruh pelosok tanah air tentunya memerlukan biaya yang besar 

Pembangunan Nasional yang dimaksud ialah kegiatan yang berlangsung 

secara terus menerus dan berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat baik secara materiil maupun spiritual. Untuk dapat 

merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah-

masalah dalam pembiayaan pembangunan. Salah satu dari usaha untuk 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan adalah menggali sumber dana dari dalam negeri berupa pajak.  
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Pajak meirupakan i iuran keipada neigara yang di itujukan keipada waji ib 

pajak meinurut peiraturan peirpajakan, deingan ti idak meindapat preistasii keimbalii 

dan gunanya adalah untuk me imbi iayaii peingeiluaran–peingeiluaran umum 

beirhubungan deingan keipeinti ingan neigara seirta meimi iliikii peiran yang domi inan 

seibagai i sumbeir peindapatan peimeiriintah Iindoneisiia dan sangat beisar 

manfaatnya dalam me injalankan peireikonomi ian neigara (Sulasti iniigsi ih eit al., 

2023) 

Keipatuhan Pajak sangat pe intiing bagi i neigara, peimeiriintah, i indiiviidu, 

seirta organi isasi i. Peimeiriintah seidang beirusaha untuk me ingurangi i 

peinghi indaran pajak dan me iniingkatkan rasi io keipatuhan waji ib pajak untuk 

meinunjang peimbangunan neigara seirta keiseijahteiraan masyarakat. Masalah 

meingeinaii keipatuhan pajak ceindeirung meingarah pada ne igara beirkeimbang 

khususnya neigara Iindoneisiia (Al-Zaqeiba & Al-Rashdan, 2020). 

Hiingga saat i inii keipatuhan pajak masi ih seibagai i kasus yang beilum 

teirseileisaiikan di i Iindoneisi ia. Keitiidakpatuhan i inii pasti inya meinjadi i 

peirmasalahan untuk peimeiri intah buat meingopti imalkan peimasukan neigeiri i 

seibab seicara uni iveirsal peineiri imaan neigeirii domi inannya beirsumbeir darii bagiian 

peirpajakan (Sulasti iniingsi ih eit al., 2023). Seilaiin i itu, reindahnya keipatuhan 

waji ib pajak di iseibabkan kareina keibiijakan yang diianggap teirlalu meimbeiratkan 

peimbayar pajak. Be irsumbeir darii laporan ki ineirja Keimeinteiriian Keiuangan 

Reipubli ik Iindoneisiia, targeit rasi io keipatuhan waji ib pajak yang di iteitapkan oleih 

peimeiriintah seilalu leibiih beisar diibandiingkan reiali isasi i keipatuhan waji ib pajak. 

Pada tahun 2020 keipatuhan waji ib pajak beirtargeit rasi io 85% dan reiali isasi i 73% 
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deingan jumlah waji ib SPT 18,33 juta. Seidangkan pada tahun 2021 beirtargeit 

rasi io targeit 80% dan reiali isasi i 78% deingan jumlah waji ib SPT 19,00 juta. 

Untuk meingatasii peirmasalahan reindahnya ti ingkat keipatuhan waji ib 

pajak i inii, Diireiktorat Jeindeiral Pajak me imbeintuk uni it keirja yang beirtugas 

untuk meiniingkatkan keisadaran masyarakat te irkai it peinti ingnya meimbayar 

pajak yai itu Kantor Peilayanan Pajak. Kantor Pe ilayanan Pajak me irupakan uni it 

keirja dari i Diireiktorat Jeindeiral Pajak yang me ilaksanakan peilayanan keipada 

masyarakat bai ik yang sudah te irdaftar seibagai i waji ib pajak maupun yang 

beilum teirdaftar, uni it keirja i ini i beirtugas meimbeiriikan seigala macam i informasi i 

dan meilakukan sosi iali isasi i peirpajakan keipada masyarakat. Di Indonesia 

sendiri terdapat kabupaten yang memiliki tingkat perekonomian yang 

tergolong rendah khususnya di Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Menurut 

PDRB Kabupaten Blora tahun 2020 sebesar 17.464.948 (bps.go.id). 

Teirkaiit ti ingkat keipatuhan waji ib pajak yang reindah, Kabupatein Blora 

meimi iliikii tiingkat keipatuhan waji ib pajak yang me inurun seitiiap tahunnya. 

Beirdasarkan data yang di idapat pada Kantor Peilayanan Pajak Pratama Blora 

jumlah waji ib pajak orang pri ibadii teirus beirtambah seitiiap tahunnya, namun 

yang meinjadii masalah adalah jumlah waji ib pajak yang ti idak meinyampaiikan 

SPT pun iikut teirus beirtambah seitiiap tahunnya dan me imiiliikii tiingkat rasi io 

keipatuhan yang beirbeida seitiiap tahunnya,  Beiriikut tabeil 1.1  
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Tabel 1.1 

Rasio Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Menyampaikan SPT 

Tahun Pajak Jumlah Wajib 

Pajak Yang 

Terdaftar 

Jumlah Wajib 

Pajak Lapor 

SPT 

Rasio Tingkat 

Kepatuhan 

2018 174.441 62.512 35,8% 

2019 194.518 71.023 36,5% 

2020 415.033 71.023 17,1% 

2021 430.873 73.631 17,% 

2022 451.864 74.561 16,5% 

Sumber: KPP Pratama Blora, 2022 

Beirdasar tabeil 1.1, bahwa ti ingkat keipatuhan pajak dari i waji ib pajak 

meinurun seitiiap tahunnya pada KPP Pratama Blora. Pada tahun 2018, rasi io 

keipatuhan waji ib pajak seibeisar 35,8% deingan waji ib pajak yang teirdaftar 

174.441 ji iwa. Keimudi ian pada tahun beiriikutnya meinurun seibeisar 36,5% dan 

jumlah waji ib pajak meiniingkat  seibanyak 20.077 ji iwa yang ti idak teirlalu 

siigniifi ikan. Pada tahun 2020 meingalamii peinurunan yang sangat drasti is pada 

rasi io tiingkat keipatuhan waji ib pajak seibeisar 17,1% te itapii jumlah waji ib pajak 

yang teirdaftar juga meingalami i keinaiikan yang sangat drasti is yai itu seibanyak 

415.033 waji ib pajak, hal i inii diikareinakan teirjadi i peimeiriiksaan pajak yang 

diilakukan oleih KPP Pratama Blora dan aki ibat darii Pandeimii Coviid-19 yang 

teirjadi i pada tahun 2020 seihiingga waji ib pajak ti idak meilakukan peilaporan SPT 

seibagai imana meisti inya. Beigi itu juga peinurunan rasi io tiingkat keipatuhan waji ib 

pajak pada tahun 2021 meingalami i peinurunan rasi io tiingkat keipatuhan pajak 



5 
 

     
 

sangat keiciil yai itu seibeisar 17%. Pada tahun te irakhi ir meingalamii peinurunan 

sangat keiciil seibeisar 16.5%. Peinurunan teirseibut me inandakan kurangnya 

keiiingi inan darii keigiiatan waji ib pajak  yang ada di i KPP Pratama Blora 

Beirdasar data li ima tahun teirakhiir (2018 s.d. 2022), be irdasar tabeil 1.1. 

data waji ib pajak orang pri ibadi i teirus meingalamii keinai ikan waji ib pajak yang 

teirdaftar di i KPP Pratama Blora, te itapi i beigiitu seibali iknya rasi io ti ingkat 

keipatuhan waji ib pajak me ingalamii peinurunan pada se itiiap tahunnya 

diikareinakan hanya beibeiraa waji ib pajak yang meilaporkan SPT se ibagai imana 

meisti inya khususnya pada tahun 2019-2020, Dari i data teirseibut, peineiliiti i 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian teintang keipatuhan waji ib pajak orang 

priibadi i yang ada dii KPP Pratama Blora se ibagai i vari iabeil  deipeindein.  

Keipatuhan Waji ib Pajak akan me indorong teirhadap peiniingkatan 

peineiri imaan darii seiktor pajak, salah satunya te intang peimahaman masyarakat 

waji ib pajak teintang peirpajakan i itu seindiirii. Peimahaman peirpajakan 

meirupakan proseis untuk me ingeitahuii dan meimahami i peirpajakan, mulai i dari i 

deifiini isii pajak, fungsii pajak, aturan atau keiteintuan yang beirlaku, tata cara atau 

proseidur yang di iteitapkan dalam hal peilaporan dan peimbayaran pajak, 

peimahaman teirseibut teirbeintuk darii waji ib pajak seindi irii dan di idukung oleih 

peimeiriintah dalam beintuk hi imbauan yang di isampai ikan meilaluii sosi iali isasi i.  

Keipatuhan waji ib pajak di i Iindoneisiia dalam me injalankan keiwaji ibannya 

masiih teirgolong reindah yang di iseibabkan oleih kurangnya pe ingeitahuan 

peirpajakan seirta peingeinaan sanksi i yang kurang teigas (Wi idiiantarii eit al. 2021). 

Seilaiin i itu, feinomeina laiin yang dapat me impeingaruhi i keipatuhan waji ib pajak 
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adalah kurangnya ke isadaran waji ib pajak dalam me injalankan keiwaji ibannya 

seipeirti i meindaftarkan di irii, meinghiitung pajak, meimbayar atau peinyeitoran 

pajak, dan meilaporkan SPT. Seihiingga, peineiliitiian iinii beirfokus pada keipatuhan 

Waji ib Pajak Orang Pri ibadi i deingan harapan hasi il peineiliitiiannya mampu 

meingatasi i masalah yang beirkai itan deingan peimahaman peirpajakan, keisadaran 

peirpajakan, dan sanksi i peirpajakan dalam me iniingkatkan taraf keipatuhan 

wajiib pajak, seibagaiimana yang teilah diiatur Peiraturan Keimeinteiriian Keiuangan 

No. 22/KMK.10/2023. Deingan Sanksi i Peirpajakan i inii diiharapkan agar 

meimbeiriikan eifeik jeira pada peilanggar pajak. Deingan deimiikiian waji ib pajak 

akan meimeinuhii keiwaji iban peirpajakannya bi ila meimandang sanksi i pajak leibi ih 

banyak meirugiikannya. Seimakiin banyak tunggakan yang masi ih harus diibayar 

maka seimakiin beirat waji ib pajak untuk meilunasiinya.  

Dalam hal i inii faktor-faktor beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib 

pajak yang me injadii vari iabeil i indeipeindein antara lai in, peimahaman pajak, 

keisadaran pajak, sanksi i pajak. Meinurut Kusuma & Di iana (2022) Peimahaman 

pajak sangat peinti ing bagi i waji ib pajak untuk me imatuhii keiwaji iban 

peirpajakannya seipeirtii teintang peinyeitoran pajak, pe ingiisiian SPT, peilaporan 

pajak, dan peinyeitoran pajak. Peimahaman dan peingeitahuan teirseibut teintunya 

beirpeingaruh teirhadap ti ingkat keipatuhan waji ib pajak. Suatu proseis yang 

diilakukan oleih iindiiviidu untuk meiniingkatkan peingeitahuan seicara meindalam 

deingan harapan dapat me ingukur keibeinaran akan se ibuah peirsoalan yang 

teirjadi i. Waji ib pajak yang me inguasaii peingeitahuan peirpajakan teintu akan 

meilancarkan proseis peilaksanaan keiwaji iban. Hal i inii diidukung oleih peineiliitiian 
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Suryanti i & Sarii (2018) dan Kusuma & Di iana (2022) yang me ingungkapkan 

bahwa peimahaman pajak beirpeingaruh posi itiif dan si igniifiikan teirhadap 

keipatuhan waji ib pajak. Seimeintara hasi il peineiliitiian yang di ilakukan oleih 

Nurchami id & Sutjahyani i (2018) dan Lali isu (2021) peimahaman pajak ti idak 

beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib pajak. 

Meinurut Sulasti iniingsi ih eit al (2023) suatu ke isadaran mampu di iniilaii 

pada keiseiriiusan seirta keimauan waji ib pajak dalam me inunaiikan keiwaji ibannya 

dan keisadaran waji ib pajak me irupakan peiriilaku i ingiin meimahami i dan 

meinunai ikan keiwaji iban peirpajakan oleih waji ib pajak beirdasarkan keiteintuan 

yang beirlaku.  Keisadaran peirpajakan akan meiniingkat keitiika masyarakat 

meimi iliikii peiniilaiian posi itiif teirhadap pajak (Ri izkii & Sale ih, 2018). Peiniilaiian 

posi itiif yang di imaksud adalah ti imbulnya keisadaran waji ib pajak akan sarana 

yang teilah di ibeiriikan oleih peimeiriintah dan dapat di iniikmatii seicara ti idak 

langsung. Hal i inii diidukung oleih peineiliitiian Ri izki i & Saleih (2018)  dan 

peineili itiian Sulasti iniingsi ih eit al (2023). Se imeintara hasi il peineiliitiian yang 

diilakukan oleih  Nasdah & Amiir (2019) dan Nukei & Eily (2022) keisadaran 

waji ib pajak ti idak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib pajak. 

Sanksi i pajak meirupakan jami inan bahwa keiteintuan peiraturan peirundang 

undangan peirpajakan atau norma peirpajakan yang di iteitapkan oleih peimeiriintah 

akan di itaati i. Sanksi i peirpajakan meirupakan alat untuk me ineikan agar waji ib 

pajak ti idak meilanggar peiraturan atau norma peirpajakan. (Taki ismein eit al., 

2020). Meinurut Mardiiasmo (2019) sanksi i pajak me irupakan beintuk jami inan 

peimeiriintah bahwa keiteintuan peirundang – undangan atau norma pe irpajakan 
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akan di ituruti i, di itaati i dan di ipatuhi i, seihiingga beirfungsi i seibagaii alat kontrol 

agar waji ib pajak ti idak meilanggar norma peirpajakan. Meinurut peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Ri ifa’ii eit al (2020) dan Deiwii & Nyiimas (2022), meinunjukkan 

bahwa sanksi i peirpajakan me imiiliikii peingaruh posi itiif dan si igniifiikan teirhadap 

tiingkat keipatuhan waji ib pajak 

Peinjeilasan di i atas meingi indiikasi ikan bahwa beibeirapa hasi il peineiliitiian 

teintang peimahaman pajak, ke isadaran pajak, sanksi i pajak “i inkonsi istein” atau 

tiidak konsiistein. Arti inya peinti ingnya peineiliitiian leibiih lanjut untuk meineintukan 

konsi isteinsi i saat diiteirapkan di i kondiisii liingkungan yang beirbeida. Peineiliitiian iini i 

beirtujuan untuk me ineimukan bukti i seicara eimpi iriis peingaruh peimahaman 

pajak, keisadaran pajak, sanksi i pajak teirhadap keipatuhan waji ib pajak orang 

priibadi i. Peineiliitiian i inii meimodi ifiikasi i hasi il peineiliitiian Deiwii & Nyiimas (2022) 

dan Sulastiiniigsi ih eit al (2023), deingan peinambahan vari iabeil i indeipeindein 

(peimahaman pajak) dan me inambahkan vari iabeil i indeipeindein (Sanksi i Pajak). 

Hal beirdasarkan  peiraturan teirbaru darii Keimeinteiri ian Keiuangan Reipubli ik 

Iindoneisiia No. 22/KMK.10/2023. Beirdasarkan urai ian teirseibut, maka peinuli is 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian deingan judul: “Pengaruh Pemahaman 

Pajak, Kesadaran Pajak, Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Blora)” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraiian latar beilakang masalah peineiliitiian teirseibut, maka diisusun 

rumusan masalah seibagai i beiriikut: 

1. Apakah peimahaman pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib 

pajak  dii KPP Pratama  Kabupatein Blora? 

2. Apakah keisadaran pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan waji ib pajak 

dii KPP Pratama Kabupatein Blora? 

3. Apakah sanksi i pajak beirpeingaruh teirhadap       keipatuhan waji ib pajak di i 

KPP Pratama Kabupatein Blora 

1.3 Tujuan Penelitian 

Suatu peineiliitiian harus beirtujuan yang je ilas. Beirdasarkan rumusan masalah 

diiatas, maka tujuan darii peineiliitiian iinii adalah: 

1. Untuk meinguji i dan meimpeiroleih bukti i seicara eimpi iriis peingaruh 

peimahaman pajak teirhadap keipatuhan waji ib pajak dii KPP Pratama  

Blora 

2. Untuk meingujii dan meimpeiroleih bukti i seicara eimpi iriis peingaruh 

keisadaran pajak teirhadap keipatuhan waji ib pajak dii KPP Pratama  

Blora 

3. Untuk meinguji i dan meimpeiroleih bukti i seicara eimpi iriis peingaruh sanksi i 

pajak teirhadap keipatuhan waji ib pajak dii KPP Pratama  Blora 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasi il darii peineiliitiian iinii diiharapkan meimbeiriikan manfaat seibagai i beiriikut 

1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan meinambah wawasan bagii peinuli is dan 

meimbeiriikan  iinformasi i peineiliitiian yang beirmanfaat bagi i peineiliitiian 

seilanjutnya dan para peimbaca. 

2. Manfaat Prakti is 

Peineiliitiian iinii diiharapkan meimbeiriikan masukan dan gambaran keipada 

piihak yang ada di i peirpajakan dalam upaya me iniingkatkan keipatuhan 

waji ib pajak meilaluii peimahaman pajak, keisadaran pajak, sanksi i pajak 

supaya mudah diipahami. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab i inii meinjabarkan teintang latar beilakang peineiliitiian meilaluii peinggambaran  

feinomeina yang teirjadi i teirkai it deingan keipatuhan waji ib pajak KPP Pratama  

Blora, rumusan masalah, tujuan, manfaat peineili itiian, seirta siisteimatiika  

peinuli isan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab i inii meinjeilaskan ti injauan teiorii untuk meindukung rumusan masalah, 

tiinjauan peineiliitiian teirdahulu, keirangka peimiikiiran, dan hi ipoteisiis peineiliitiian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab iinii meinjabarkan teintang rancangan peineiliitiian, populasi i dan sampeil, 
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deifiini isii dan peingukuran variiabeil, lokasii dan waktu peineiliitiian, proseidur 

peingambi ilan data, seirta modeil dan teikniik anali isi is data untuk meinjawab 

peirmasalahan deingan meitodei   yang seisuaii. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab iinii meinjeilaskan teintang deiskriipsi i data, hasi il peinguji ian hiipoteisiis, seirta  

peimbahasan seicara meindalam teintang hasi il dan teimuan seirta iimpli ikasi inya. 

BAB V PENUTUP 

Bab iinii meinjeilaskan siimpulan darii hasi il peineiliitiian yang diilakukan oleih 

peineili itii,  keiteirbatasan, dan saran teirkai it deingan peineili itiian 


